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ABSTRAK

Lima kelompok tikus putih Rartus sp. yang masing-masing terdiri dari tiga ekor
diinfeksi per-oral dengan 2-5 sistiserkoid Hymenolepis diminuta yang diperoleh dari 5
kelompok Tribolium castaneum yang telah diinfeksi dengan lima macam derajat
kematangan proglotida Hymenolepis diminuta (Percobaan 1).

Untuk melihat perbedaan pengaruh berbagai derajat kematangan proglotida digunakan
analisis ragam yang dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berganda Duncan serta Analisis
Regresi. Infektivitas sistiserkoid H. diminuta pada tikus putih tidak berbeda nyata antar
kelompok segmen atau tidak banyak dipengaruhi oleh derajat kematangan proglotida.

PENDAHULUAN

Secara alamiah segmen-segmen cacing
pita yang telah gravid akan dilepas dan
keluar bersama-sama tinja inangnya.
Segmen-segmen tersebut mempunyai
potensial biologi yang sangat tinggi untuk
peyebarannya. Besar kemungkinannya satu
individu cacing keluar secara utuh, bahkan
beberapa individu (Andreassen, 1981).
Dengan demikian berarti ada beberapa
segmen yang tidak dilepas secara alamiah
dari induknya, sehingga masih merupakan
pertanyaan bagaimana potensial biologi
segmen-segmen tersebut? Dalam artikel
terdahulu (Retnani er al, 1993) penulis
menemukan bahwa, minimal 25% prog-
lotida posterior cacing dewasa Hymenolepis
diminuta merupakan proglotida matang
(gravid), sedang derajat infektivitas telur
Hymenolepis diminuta pada inang antara-
nya yaitu Tribolium castaneum tidak banyak
dipengaruhi oleh derajat kematangan
proglotida. Pada percobaan II ini, penulis

bermaksud mempelajari bagaimana infek-
tivitas sistiserkoid Hymenolepis diminuta
(Percobaan I) yang berasal dari berbagai
derajat kematangan proglotida cacing
tersebut pada inang definitif tikus putih
Rattus sp. Dengan demikian penulis
mengajukan hipotesis bahwa sistiserkoid
yang berasal dari proglotida yang paling
jauh dari skoleks diduga mempunyai derajat
infektivitas tertinggi pada inang definitif
tikus putih Rattus sp.

BAHAN DAN METODA

Kegiatan penelitian diawali dengan
penyediaan lima kelompok sistiserkoid H.
diminuta hidup yang masing-masing berasal
dari 5% dari 25% panjang proglotida pos-
terior cacing stok. Setiap kelompok sisti-
serkoid diberi kode kelompok V pada 5%
paling posterior, kelompok IV bagian ante-
rior berikutnya dan seterusnya sampai
kelompok 1 pada 5% bagian paling ante-
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rior. Sistiserkoid yang telah dipanen
dikumpulkan dalam NaCl 0.85% dan
langsung diinfeksikan pada 5 kelompok
tikus perlakuan yang masing-masing terdiri
dari 3 ekor dan diberi kode sesuai dengan
kelompok sistiserkoid yang diinfeksikan
dengan satu kelompok kontrol tanpa
infeksi. Masing-masing kelompok di-
perlakukan sebanyak tiga kali ulangan.
Setiap tikus diinfeksi per oral dengan 2-5
sistiserkoid menggunakan jarum suntik
No. 18 yang telah ditumpulkan. Tikus diberi
makan serta minum ad libitum, kemudian
ditunggu sampai 23 hari. Sebelum dibunuh
tikus dipuasakan selama 24 jam (Phifer,
1960).

Infektivitas sistiserkoid pada tikus
diketahui dengan menghitung jumlah
cacing dewasa (Voge, 1959) dibagi dengan
jumlah sistiserkoid yang diinfeksikan x
100%. Pada penelitian ini digunakan
Rancangan Acak Lengkap. Untuk melihat
perbedaan infektivitas atas perbedaan
derajat kematangan proglotida digunakan
analisis Sidik Ragam menurut Steel dan
Torrie (1980) yang dilanjutkan dengan Uji
Wilayah Berganda Duncan menurut
Walpole (1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dosis sistiserkoid yang diinfeksikan

pada tikus perlakuan jumlahnya berbeda
antar kelompok segmen (Tabel 1). Per-

“bedaan ini karena sistiserkoid yang dipanen

paling sedikit adalah dua ekor. Rataan
jumlah cacing yang berhasil menjadi
dewasa pada tikus perlakuan setelah 23
hari pasca infeksi (Tabel 1) menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata pada P<0.01
antar kelompok segmen satu sampai lima.
Rataan jumlah cacing dewasa yang berasal
dari kelompok segmen satu nyata lebih
sedikit dibanding dengan rataan jumlah
cacing dari kelompok segmen dua, tiga,
empat dan lima. Sedangkan rataan jumlah
cacing dari kelompok segmen dua, tiga,
empat dan lima tidak berbeda nyata. Jadi,
jumlah cacing dewasa yang dihasilkan per
tikus perlakuan berbanding langsung
dengan jumlah sistiserkoid yang di-
infeksikan dengan rentang dosis 2-5
sistiserkoid. Rataan infektivitas sistiserkoid
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
antar kelompok segmen pada P>0.05.
Analisis regresi antara dosis sistiserkoid
dengan populasi cacing dewasa per tikus
memperlihatkan korelasi positif yang kuat
namun tidak bermakna (r = 0,8, P>0,05).

. Demikian juga hubungan antara infektivitas

sistiserkoid dengan kelompok segmen satu
sampai lima mempunyai korelasi positif
yang sedang dan tidak bermakna dengan r
= 0,6 (P>0,05).

Perbedaan rataan dosis sistiserkoid
yang diinfeksikan pada tikus perlakuan
karena sistiserkoid yang diperleh dari hasil
seksi pada setiap ulangan Tribolium

Tabel 1. Rataan dosis infeksi sistiserkoid dan infektivitas sistiserkoid pada tikus perlakuan

menurut kelompok segmen 1-5.

Rataan Dosis Jumlah tikus | Rataan jumlah | Rataan infek-

Kelompok sistiserkoid yang diinfeksi | cacing dewasa/ | tivitas sisti-

segmen per tikus tikus perlakuan | serkoid (%)
1 5%) 3.7 10 23a 700 a
2 (5%) 4.7 10 360 73.1a
3 (5%) 4.1 10 39b 930a
4 (5%) 5 10 43b 86.0 a
5 (5%) 5 9 4.1b 822a
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berbeda. Jadi perbedaan dosis sistiserkoid
secara tidak langsung berhubungan dengan
derajat kematangan segmen asalnya.
Sedangkan perbedaan rataan jumlah
cacing dewasa per inang tidak banyak
dipengaruhi oleh derajat kematangan
segmen asalnya. Dari tabel 1 sementara
dapat disimpulkan bahwa rataan nilai
infektivitas sistiserkoid pada tikus cukup
tinggi dan tdak ada perbedaan yang nyata
antar kelompok segmen. Tingginya nilai
infektivitas ini diduga berhubungan de-
ngan dosis sistiserkoid yang diinfeksikan
yaitu dosis paling tinggi adalah lima
sistiserkoid. Ada beberapa kemungkinan
yang menyebabkan rendahnya populasi
cacing per tikus antara lain adalah
dikeluarkannya cacing yang sudah sempat
mapan pada habitatnya. Hesselberg dan
Andreassen (1975) menyatakan bahwa
tikus yang diinfksi dengan satu, dua, lima
dan 10 sistiserkoid infektivitasnya 96-
100%. Sedangkan jika dosis sistiserkoid
ditingkatkan menjadi lebih dari 50 sisti-

serkoid infektivitasnya hanya mencapai 2%.
Penolakan ini ada kemungkinan ber-
hubungan dengan respon kekebalan inang
di mana untuk menimbulkan respon
tersebut memerlukan batas ambang bawah
dosis antigen parasit (Dineen et al., 1965;
Dobson et al., 1990; Satrija, 1990).

KESIMPULAN

— Derajat infektivitas sistiserkoid
Hymenolepis diminuta pada tikus putih
Rattus sp. dalam pengamatan ini tidak
banyak dipengaruhi oleh derajat
kematangan proglotida.

— Jumlah cacing dewasa yang dihasilkan
per tikus perlakuan berbanding lurus
dengan jumlah sistiserkoid yang
diinfeksikan, dengan batas 2-5
sistiserkoid.

- Minimal 25% proglotida posterior
cacing Hymenolepis diminuta meru-
pakan proglotida infektif.

The Effect of The Level Of Maturity of Proglottids
on The Infectivity of Hymenolepis diminuta (Rudolphi)
In The Definitive Host Rattus sp.

ABSTRACT

Studies on the effect of the level of maturity of proglotida on the infectivity of
Hymenolepis diminuta (Rudolphi) in the definitive host Rattus sp. have been carried out
in the Helminthology Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine Bogor Agricultural

University.

The experiment was carried out using 5 groups of 3 rats. Each rat group was infected
orally with 2-5 crysticercoids recovered from Tribolium castaneum which were infected
with Hymenolepis diminuta proglottids of different level of maturity.

The data obtained were analized using analyss of variance continued with Duncan

test and analysis of reggression. The infectivity of the corresponding cysticercoids in the
rats were not significantly or their cysticercoids in the rat was not affected by the degree of
maturity of the proglottid. From the result of the studies it is concluded that more or less
25% of the posterior proglottids of Hymenolepis diminuta in the rats were gravid.
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